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KATAPENGANTAR .- I:'

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan YME atas Karunia dan limpahan rahmat-Nya sehingga
penyusunan buku The Prosiding of IVMA CCE 2010 ini dapat terselesaikan.

Dalam kongres ke-16 PDHI, Konferensi llmiah Veteriner Nasional (KIVNAS) ke-1l dan Konferensi

tlmiah Veterlner lnternasional Hewan Kecil (KlVlHK) ke-1 ini diikuti oleh para dokter hewan baik yang

berasal dari dinas, swasta maupun para dokter hewan praktisi dengan minat dan latar belakang yang

berbeda. Pembicara utama maupun undangan dalam acara inl dihadiri dari berbagai Negara di Asia

Tenggara untuk turut serta mensukseskan acara tersebut.

Secara keseluruhan abstrak tulisan ilmiah, hasil penelitlan, laporan kasus, studi kasus, surveillance,
dan lain sebagainya yanB termasuk dalam bidang kedokteran hewan dikumpulkan dalam prosiding

ini. Makalah berupa presentdsi oral maupun poster dikompilasikan secara konprehensif dalam
prosiding ini untuk menambah khasanah ilmu dalam dunia kedokteran hewan, Semoga prosiding ini
dapat memberikan nilai tambah dalam khasanah perkembangan keilmuan dalam bidang kedokteran
hewan untuk kebaikan dimasa yang akan datang.

Akhirnya, panitia mengucapkan banyak terima kasih kepada para peserta, para penyandang dana

kegiatan dan berbagai pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang senantiasa
turut mensukseskan dan menyemarakkan kegiatan ini. Selain itu juga penyusun tidak memungkiri
atas berbagai hal kesalahan yang disengaja maupun yang tanpa disadari dalam penyusunan
prosiding ini. Kami mohon maaf dan kiranya ada masukan maupun saran yang membangun untuk
kesempurnaan dalam penyusunan akan kamiterima untuk kesempurnaan dimasa yang akan datang.

Tim Penyusun

Oktober,zOtO
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Wakil Mentei Peftanian Rl

SB-DN 02 Tantangan Pembangunan Kesehatan Hewan Nasional 2015: 1

Dirjen Peternokan dan Kesehaton Hewan

SB-DN 03 Peran Karantina Pertanian dalam Pembangunan Kesehatan Nasional !
Kepola Badan Karantina Pertanian
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2009:

.. Dirjen OTDA Kementerion Dolam Negeri

S&DN 05 Penguatan Legalitas Keprofesian Dokter Hewan dalam Pembangunan Kesehatan Hewan 1

Nasional:

DPR KOmisi IV

SB-DN OG Veterinary Legislation and Good Veterinary Governance l
OIE (Ronello Abillo)

. PLENARY SESSION I

-tpidemiotogy and tmplementation of STSKESWANAS

CE-Ptl 01 Current lssues that Becomes the FAo Concerns in Asia Region and its implementation for 5
SISKESWANAS

Dr. Tri Sotya Putri Noipospos

CE-PLI 02 The State of the Art of Epidemiologi and lts Challenges in Regional Autonomy Era 5

Prof. Dr. Setiowan Budiarta

CE-PLI03 Prospek Pendidikan dan Pengembangan Epidemiologi dalam Penyelenggaraan s
SISKESWANAS

Prof. Dr. Bombang Sumiarto

'1

PTENARY SESSION II

Lesson Learned from HPAI Outbreak for a Better Animal Diseases Control

CE-PLll 01 The Transtition from HPA1 Control to a National Veterinary Service 9

Prof . Dr. Eric Brum (FAO and Tuffs University)

CE-PLll 02 Pendekatan Diagnostik Mikrobiologi & Parasitologi Berbasis lsolat lokal 9

Prof. Dr. lGN. K Mahardiko (Universitas Udayana).

CE-PLll 03 Komparatif Patobiologi HPAI sebagai Acuan Kebijakan dan Pengembangan Pelayanan 9
Kesehatan Hewan Nasional

Prof. Dr. Charles Ronggo lobbu (Universitas Gadjah Mada)

CE-PLll04 lnformasiTerkini Mengenai Mekanisme lnfeksi HPA|dari Hewan ke Manusia: g

ProJ. Dr.Drh. Choirul A Nidom (Universitas Airlangga)
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Dr. Poul Whittington
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Prof. Dr. Drh. Dondin Saiuthi

PEMBICARA TAMU: TOPII( KHUSUS

'OA-TK 01 Tantangan KESMAVET dalam SISKESWANAS untuk Mewujudkan Swasembada Daging . 19

Drh.Turni Rusli, MM

CE-TK 02 New Emerging & Re-Emerging Diseases in Poultry lndustry 19

Dr. Drh. Desionto Budi Utomo, MSc

RE-TK 03 Ethics in Using Animals in Experimental Research: 19

Drh.lmeldo L. Winoto

WA-TK 04 Zoonosis Penting Satwa Primata 20

D t-'.. D rh. Jo ko P o m u n g ko s

RW-TK 05 National Livestock ldentification Scheme in Australia: 20

Aoron lory

PRESENTASI ORAI

OAK ROOM:

Epldemlologi dan Kesmavet

OA-E 01 Penguatan otoritas veteriner dalam koordinasi pengendalian zoonosis di lndonesia 23

Bochtior Moerod

OA-E 02 Hari raya kurban dan upaya meningkatka n public awarness profesi dokter hewan 25

OA-E 03 Seroprevalensi dan strategis pengendalian brucellosis pada sapi bali di Kota Kupang 27

Morc lJ. E. Sonam, Hembong M. Pancosilowoti, Ewoldus Wero

OA-E 04 Surveilans dan epidemiologi pada hewan kerbau llubotus bubolisl disekitar Taman 29

Nasional Ujung Kulon sebagai program konservasi badak Jawa l{hinoceros sondoicusl di

lndonesia

Khoironi OK, Andrionsyah, Condro D, Ramono WS, Priombudi A, Sectionov, Rodclifle R

OA-E 05 Prevalensi pathogen penyebab rnastitis subktlnis {Stophylococcusoureus dan 30

Steptococcus ogalactioe) dan patogefl penyebab mastltls subkllnis lainnya pada peternak

skala kecil dan menengah di beberapa sentra peternakan sapi perah di pulau Jawa

Yoni Darmowan Sugiri, Akiro Anri
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OA-E 06 Demografi anjing di Kabupaten Badung Provinsi Bali serta signifikansinya dalam 33
penanggulangan labies

Anok Agung 6de Putro, I Ketut Gunata, I Gde Asroma

OA-E 07 Epidemiologi rabies pada manusia di Kabupaten Flores Timur Provinsi Nusatenggara 34
Timur

Ewaldus Wera, Marten B Molole, Maria Geong

OA-E 08 Analisis ekonomi pemberantasan rabies di propinsi Nusa Tenggara Timur 35

Ewdldus Wero, Maria Geong, Moxs IJ.E. Sanom

OA-E 09 Rabies merupakan tantangan bagi dokter heruan lndonesia. 36

C. Koesharjono

OA-E 10 Laporan Kasu3: PengarRatan klinis kasus infe*si alam rabies pada anak anjing di Bali 38

Soeharsom, Chrbtiona Susonti, Ngokon Putu Kmnota, Ni tvMB Juniar't, lsa Gautomo

OA-lG,l 01 Pengaruh kerejahteraan hewan terhadap kualitas.produksisapi 39

OA-KM 02 Analisis beberapa faktor resiko kasus kandungBn boraks.dabm bakso daging sapi di kota 4t
Pekanbaru

' tully Handoko

OA-KM 03 Tingkat residu antibiotika pada susu segar di wilayah rBogor,Jjawa Barat 42

Risko Desitanio, Lailo Herlino, Boethdy Angkosa

OA-KM 04 Kajian residu trenbolon pada daging dan hati sapi impor dan sapi;bakalan eks im por 43

Kisman Achmod Rasyid

OA-KM 05 Kajian terhadap kulitsebagal bahan pangan 4G

Nosirudin, TriWidoyotl, Morino D.N. A;khmod Junoidi
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peternakan sapi perah pada beberapa Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Tlmur
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CHEERY ROOM:
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Steve Angus, lames McGrone
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CE-A 03 Tahap awal penelusuran ragam antlgenik virus Al HSN1 dl lndonesia menggunakan sera 55
relerence yang dlproduksl untuk onttgenlc cortogmphy

. Roma Dhormawan, Sri Wahyuningslh, Achmad DNmcdlL LM Klm, Poul Selleck
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CE-A 07 Hasil investigasi kasus aflatoksikosis pada itik di.SPTU KDI Pelaihari Kalimantan Selatan 58

Fo rikh atus 5a' idoh, J.Sya rwon i Ko I i a ndo, S uho rdiya nto

CE-A 08 Development and evaluation of RTaPCR assays for the detection of Newcastle disease 58

. viruses

. .Desniwot!,6,Burgess

CE-A @ Telur 3 in one sebagai bahan alternatifbahan pangan untuk kesehatan 59

. Agustin lndrowoti
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CE-A 11 Studi mengenai tingkat pengetahuan dan pelaksanaan praktik Al pada pekerja TPN/IPU di 65
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Riono Aryoni Arief, lmron Suondy, Sunandor, Pebi Purwo Suseno, Etih Sudornika

CE-A 12 Case of avian influenza at the Ragunan zoo 67

Bombong Triono
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R. Gundata WeJosena '
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RE-KL 04 Hemodynamic profile: Rapid assessment and treatment of dogs with acute heart failure 74

Amir Mahmud
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Yus Anggoro Soputra
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PENDAHULUAN
Anoa merupakan hewan langka dan endemik di Indonesia (Pulau Sulawesi). Terdapat 2

jenis anoa, yaitu anoa datarun t..rduh (Bubalus depressicornis) dan anoa pegunungan (8.
'quarlesi). 

Oalam Red List yang dikeluarkan oleh international union for concervation of nature

and natural recources (IUCN), anoa termasuk dalam satwa endangered. Sedangkan convention

of international trade of endangered species of wild Jlora and fauna (CITES) memasukkannya

ke dalam Appendix I. eenyebub utama langkanya anoa diduga karena perburuan liar dan

pengalihan irngsi hutan. Sementara itu, hingga saat ini, pengembangbiakan anoa di

penangkaran belum berhasil dengan baik-

Beberapa penelitian telah dilakukan pada bidang taksonomi, morfologi, dan bio-ekologi

anoa. Nam*, it,rdi karakterisasi proses partus sebagai bagian penting proses reproduksi belum

pernah dilaporkan. Pengetahuan dasar karakteristik tahaparVproses partus akan membantu

menentukanmanajemen penanganan partus yang tepat. Kegagalan atau komplikasi partus dapat

berdampak negatii kepada inauk dan atau anak. Penelitian ini ingin mengetahui karakteristik

tahapan/proses partus pada anoa di penangkaran, sehingga dapat menjadi dasar penyusunan

**u3"111", yang tepai dalam mempersiapkan dan menangani kelahiran untuk keberhasilan

pengembangbiakannya.

BAHAN DAN METODE
penelitian melibatkan 2 ekor anoa betina, yaitu L dan K (berumur I I dan 6 tahun),

keduanya sehat secara klinik. Kedua anoa telah dipastikan bunting menggunakan USG. Hewan

mendapat perlakuan manajemen (pakan, perkandangan; dll) relatif sama. Hewan dikandangkan

individ^u pada malam hari, dan dalim kelompok kecil pada siang hari (kandang terbuka).
pengamatan perilaku menjelang kelahiran mulai dilakukan ketika umur kebuntingan

memasuki semester kedua. Pengamatan difokuskan pada perilaku makan, pembesaran ambing-

puting, pembengkakan vulva, pengeluaran lendir dari vulva, dan aktivitas lain. Pengamatan

iitut ut un mulai pagi hingga sore. Apabila ada perubahan perilaku yang mengindikasikan akan

segera terjadi part;, pun[utrutun dilukukun selama 24 jam. Keti\a hewan memasuki fase

kelahiran, dilakukan pengamatan dari tahap 1 (pembukaan serviks), tahap 2 (pengeluaran fetus),

dan tahap 3 (pengeluaran plasenta) (Senger 2005). Semua peristiwa yang terjadi pada masing-

masing tahap dicatat dan atau difoto'

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekitar 3 bulan sebelum partus sesekali terihat lendir kental kecoklatan menggantung di

vulva pada pagi hari. Lendir menjadi berwarna coklat-kemerahan agak keruh pada 2 bulan

sebelum purtrr. Sekitar 2 bulan sebelum partus terlihat vulva bengkak dan ambing-puting

penuh, tetapi tidak ada perubahan nafsu makan dan perilaku lainnya. Sekitar 1 minggu

, Bambang Purwantara-I.

i3, Yohana Tri Hastuti3,

DI PENANGKARAN

. M. Agilr, Dondin Sajuthiz,

, Bongot Huaso', Ardyta Widianti'



Prosidinq Konqres PDHI XVI dan KIVNAS Xl, Semaranq 10-13 Oktober 2010

menjelang partus, pengeluaran lendir lebih banyak dan frekuen, induk sering rebahan dengan

sesekali posisi miring dan kaki diselonjorkan, suka menyendiri dari kelompok, dan nafsu

makan menurun. Perilaku memisahkan diri ini sebenarnya umum dijumpai pada ungulata,

terutama yang biasa digembalakan (Wodzicka-Tomaszewska et al. 1991). Pada 1-2 hari

menjelang partus induk anoa gelisah, berjalan modar-mandir, nafsu makan menurun, dan

kadang bersuara keras.
Tahap I partus pada anoa ditandai dengan kontraksi abdominal, berjalan mondar-

mandir, pengeluaran lendir cokelat-kemerahan dari vulva, serta kantong amnion tersembul dan

pecah (Tabel 1). Tahap 2 partus dikarakterisasi oleh kontraksi abdominal makin kuat dan cepat,

tersembulnya kaki depan diikuti bagian badan fetus, induk gelisah (rebahan-berdiri berulang),

dan terjadi pengeluaran sempurna dari fetus. Tahap 3 partus dikarakterisasi oleh plasenta

menggantung di vulva, induk menjilati fetus, pengeluaran plasenta, dan induk memakan

plasenta. Lamatahap 1, tahap 2, dan tahap 3 partus pada anoa adalah 2-8 jam,30-60 menit, dan

15-180 menit (Tabel 1). Rangkaian proses pafius diringkas pada Gambar 1. Tahapan partus dan

perilaku yang terjadi pada anoa adalah mirip dengan pada sapi dan kerbau. Pada sapi dan

kerbau, rataan lama tahap 1, tahap 2, dan tahap 3 partus adalah 2-6,0.5-1.0, dan 8-12 jam

(Jainudeen &Hafez2000). Sedangkan menurut Senger (2005), lama tahap 1, tahap 2, dan tahap

3 partus pada sapi adalah 2-6 jam, 30-60 menit, dan 6-12 jam. Tahap 1 partus pada sapi

ditandai perubahan perilaku antara lain mondar-mandir, rebahan-berdiri berulang, melihat

abdomen, memutar ekor, vokalisasi, dan menggosokkan badan ke lantai atau dinding kandang

(Wehrend et a|.2006).
Segera setelah anak keluar, induk menjilati anak dan sisa cairan partus di lantai sampai

bersih sambil sesekali mendorong (membalik posisi). Cairan amnion tersebut membuat induk

tertarik kepada anaknya dan penting dalam penerimaan anak oleh induk (Wodzicka-

Tomaszewska-ef al. 1991). Pada domba, periode kritis jalinan anak-induk adalah 20-30 menit
pertama setelah partus. Pada induk L tampak ingin secepatnya memakan plasenta dengan

menarik plasenta yang masih menggantung. Perilaku tersebut mungkin untuk menghilangkan
jejak partus yang merupakan insting satwa liar.

Tabel 1. Tahapan partus dan proses yang terjadi pada anoa

Tahapan Proses yang Terjadi Waktu lLama

Tahap 1

(Pembukaan
Serviks)

- Pengeluaran lendir kental, berwarna coklat-kemerahan,
menggantung pada vulva, mendekati partus lendir makin
banyak

- Pada awalnya induk merejan pelan dan intesitas rendah,

rejanan makin kuat dan cepat ketika kantong amnion
tersembul

- Sekali-sekali kaki belakang dibuka dan punggung

membungkuk (kifosis) dan bersuara cukup keras.

- Kantong amnion pecah, terlihat teracak anak

- Perejanan : 6-
8 jam

- Tersembul
kantong
amnion:2
jam

Tahap 2

(Pengeluaran

fetus)

Tersembul sepasang teracak depan, diikuti bagian lain
Posisi fetus anterio-dorsal terhadap jalan kelahiran

Pengeluaran fetus : posisi induk dalam keadaan bediri

- Pengeluaran
anak : 30 (L)
- 60 menit
(K)

Tahap 3
(Pengeluaran
plasenta)

Induk menjilati ana, dan sesekali dibalik
Plasenta menggantung dan keluar setelah ditarik/digigit
induk (L), atau keluar sendirinya (K)
Kantong amnion dan plasenta yang keluar dimakan

induk

Plasenta
keluar : 15

(L) - 180

menit (K)
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dt:
Gambar 1. Tahapan proses partus pada anoa. Memperlihatkan lendir serviks

menggantung (a), induk merejan periodik (b), kantong amnion tersembul
(c), sepasang kaki depan anak tersembul (d), induk menjilati anak (e),

dan induk memakan plasenta (f).

KESIMPULAN
Tahapan partus dan proses yang terjadi pada anoa adalah mirip pada sapi dan kerbau.

Namun, kebiasaan menghilangkan jejak partus secepatnya sebagai insting satwa liar masih

bertahan meskipun hewan sudah lama hidup di penangkaran

rerima kasih kepad" ,",,,Yft*fil.ItT#t5i?'*"", dan manajemen Pr raman
Safari Indonesia (Bogor, Jawa Barat) atas segala bantuan yang diberikan.
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